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Abstrak
 

Dunia pascakolonialisme Islam masih terus dibayang-bayangi oleh ambisi hegemoni Barat sebagai akibat

dari mentalitas panjang kolonialisme dan bias orientalisme. Momentum ketegangan antara dua dunia Islam

dan Barat mencapai puncaknya ketika serangan 9/11 mengguncang Amerika Serikat. Melalui propaganda

media, Islam menjadi kambing hitam dan diwacanakan sebagai agama yang penuh dengan kekerasan dan

menginspirasi terorisme. Sebagai seorang “Kiai” dari kalangan Islam tradisional yang memimpin organisasi

masyarakat terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama, Kiai Hasyim Muzadi mengkampanyekan wacana Islam

sebagai agama yang damai dan menolak aksi-aksi kekerasan di kancah internasional. Penelitian ini bertujuan

untuk 1) meganalisis dan menjelaskan latar belakang peristiwa yang memengaruhi Kiai Hasyim Muzadi

dalam melawan hegemoni dunia Barat, terutama Amerika Serikat, di dunia Islam; 2) menjelaskan basis

pemikiran yang melatarbelakangi Kiai Hasyim Muzadi dalam melakukan resistensi atas wacana hegemoni

dunia Barat, terutama Amerika Serikat, di dunia Islam; 3) menganalisis dan menjelaskan strategi Kiai

Hasyim Muzadi dalam merespons aksi hegemonik dunia Barat, terutama Amerika Serikat, atas dunia Islam

dalam perspektif studi pascakolonial. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah kualitatif

dengan pendekatan sejarah intelektual. Penulis menemukan bahwa perlawanan Kiai Hasyim Muzadi

dilatarbelakangi oleh peristiwa 9/11 yang berdampak pada meningkatnya Islamofobia di dunia Barat. Beliau

mengusung “Islam Rahmatan Lil ‘Alamin” sebagai basis pemikiran sekaligus wacana tandingan melawan

wacana Islam radikal yang berkembang dalam internal maupun eksternal Islam. Strategi pascakolonialisme

yang dilakukan Kiai Hasyim adalah dengan melakukan mimikri melalui pembentukan International

Conference of Islamic Scholars (ICIS) sehingga gagasannya dapat diterima secara lebih luas, khususnya di

dunia Barat. Penulis menyimpulkan bahwa perjuangan yang dilakukan oleh Kiai Hasyim dalam melawan

hegemoni dunia Barat, terutama Amerika Serikat, atas dunia Islam adalah perjuangan pascakolonialisme

dalam upaya menundukkan Timur sebagai subjek yang melawan neokolonialisme Barat.

......Islamic postcolonial world still in the behind of Western hegemony’s shadows as the result of long

mentality of the colonialism and orientalism bias. The tension between Islamic world and Western world hit

its peak momentum by the 9/11 strike which occurred in the United States. By the propaganda of media,

Islam was scapegoated and discoursed as the religion of violence and inspired terrorism. As a “Kiai” or

traditional Islamic cleric who led the biggest Islamic organization in Indonesia, Nahdlatul Ulama, Hasyim

Muzadi was campaigning Islamic discourse in the international stage as a religion of peace which refusing

any kind of violence. This article aims to 1) examine and explain the background events which influenced

Hasyim Muzadi to fight against Western hegemony, especially the United States, on Islamic world; 2)

explain the basis of thoughts which encouraged Hasyim Muzadi to resist the discourse of Western

hegemony, especially the United States, on Islamic world; 3) examine and explain the strategy of Hasyim

Muzadi to response Western hegemonic acts, especially the United States, on Islamic world with
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postcolonial studies perspective. This article uses qualitative research with intellectual history approach. The

author finds that the resistance of Hasyim Muzadi was driven by the 9/11 event which increased

Islamophobia in the Western world. He promoted “Islam Rahmatan Lil ‘Alamin” as the basis of thoughts

and counter-discourse resisting Islamic radicalism discourse which developed inside and outside Islamic

society. Hasyim Muzadi adopted mimicry as the postcolonial strategy by creating the International

Conference of Islamic Scholars so his ideas could be accepted wider, especially in the Western world. The

author concludes that the struggle of Hasyim Muzadi to resist Western hegemony, especially the United

States, on Islamic world was a postcolonial struggle to make the East as a subject which resisted Western

neo-colonialism.


